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Bahan Bakar Minyak Bersubsidi
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Abstrak

Harga minyak dunia terus mengalami lonjakan, pada 24 Februari 2012 harga
minyak jenis Brent dan WTI masing-masing sebesar US$ 126 per barel dan US$109
per barel. Di samping naiknya harga minyak dunia, kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM) bersubsidi merupakan langkah awal dalam mendukung pembatasan
konsumsi BBM bersubsidi. Meskipun pencabutan subsidi BBM secara teori ekonomi
memiliki argumentasi yang kuat, hal tersebut menimbulkan dampak langsung dan
tidak langsung terhadap laju inflasi, kemiskinan, serta dampak sosial yang menyimpan
potensi besar untuk menyulut kecemburuan sosial. Oleh karena itu, pemerintah
juga harus memerhatikan faktor sosial dan politik akibat pencabutan subsidi BBM
salah satunya dengan mengendalikan harga kebutuhan pokok di tingkat yang wajar
sehingga tidak memberatkan rakyat.

Pendahuluan

Harga minyak masih terus mengalami
lonjakan pada Februari 2012 seiring
dengan penghentian pengiriman minyak
ari Iran ke Inggris dan Prancis, juga
cana penghentian pengiriman minyak
egara Uni Eropa lainnya seperti
Belanda, Yunani, Jerman, Italia
al. Hal tersebut memberikan
terhadap Eropa mengingat
negara pemasok minyak
i dunia yaitu mencapai
ak dunia. Akibatnya,
is Brent dan WTI
atan. Pada 24
jenis Brent
r US$ 126




Tingkat Produksi dan Konsumsi Minyak di Indonesia (1965-2010)
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produksi, alokasi pemanfaatan BBM, serta
dampak kenaikan BBM sangat diperlukan.

Produksi Minyak Indonesia

Indonesia pernah dikenal sebagai

di Indonesia

Argumen yang dilakukan pemerintah
untuk dan kalangan pendukung kenaikan
BBM adalah sebagai berikut:

a. Harga minyak dunia melebihi angka
USD100, asumsi harga minyak di
APBN 2011 pada angka USD80 per
barel, sehingga dibutuhkan tambahan
subsidi sebesar Rp64 triliun.

b. Harga domestik yang terlalu rendah
mendorong  pertumbuhan  tingkat
konsumsi  yang  sangat  tinggi.
Sementara produksi minyak menta
Indonesia terus mengalami penuru
Selain itu perbedaan harga do
dan international yang cuk
mendorong terjadinya pen

c. Alasan lain yang m
adalah menyangkut
Subsidi BBM lebi
oleh  kelompo
teratas temas
sekalipun.

d. Penyesugj



kemiskinan dan pembangunan
pedesaan baik yang bersifat investasi
jangka panjang (pendidikan dan
kesehatan) maupun pengurangan biaya
transaksi (infrastruktur pedesaan) dan
pengurangan beban keluarga miskin

dalam jangka pendek.
Dampak Kenaikan Harga
BBM Bersubsidi
Kenaikan harga BBM bersubsidi

menimbulkan dampak langsung dan tidak
langsung terhadap laju inflasi. Dalam
simulasi yang telah dilakukan Badan Pusat
Statistik (BPS), memproyeksikan dampak
langsung terhadap laju inflasi mencapai
0,93 bila harga BBM bersubsidi naik
menjadi Rp6.000 per liter atau naik sebesar
Rp1.500. Sedangkan untuk dampak tidak
langsungnya bisa sekitar satu sampai dua
kalinya dari dampak inflasi yang langsung.
Dampak inflasi tidak langsung tersebut
berupa kenaikan tarif transportasi umum.
Simulasi tersebut berlaku apabila rencana
kenaikan BBM bersubsidi diberlakukan
bagi seluruh kendaraan (baik kendaraan
pribadi maupun niaga). Tapi jika ternyata
pemerintah  memberlakukan  kenaikan
harga BBM bersubsidi hanya kepada
kendaraan pribadi saja, maka dampak tidak
langsungnya (terhadap inflasi) tidak ada.
Dampak lainnya adalah terhadap
kemiskinan. Hal tersebut sangat tergantung
kenaikan harga BBM terhadap inflasi.
Inflasi akan mendorong peningkatan garis
kemiskinan. Jika inflasi yang ditimbulkan
oleh kenaikan BBM khususnya inflasi bahan
kanan tinggi maka dampak kenaikan
terhadap kemiskinan juga tinggi.
juan utama kebijakan  dana
i BBM berupa Bantuan Langsung
alah sebagaijaring pengaman
ersifat sementara yaitu
ng-orang yang berada di
an dan hampir miskin
konomian. Secara
nsfer lebih baik

miskin pada kondisi yang semula vyaitu
kondisi daya beli sebelum adanya kenaikan
harga BBM. Namun dana Kompensasi
BBM BLT bukanlah program pengentasan
kemiskinan yang bersifat jangka panjang
dan berkelanjutan, tetapi lebih bersifat
sementara dan konsumtif. Kebijakan dana
kompensasi BBM menimbulkan berbagai
problematika sosial tersendiri. Dampak
yang sangat besar dari kebijakan ini adalah
dampak sosial yang menyimpan potensi
besar untuk menyulut kecemburuan
sosial. Permasalahan-permasalahan yang
muncul antara lain anyak warga miskin
yang tidak terdaftar sebagai penerima
dana kompensasi, salah sasaran, keributan
antar warga, pengrusakan kantor pos dan
gedung kelurahan, mati berdesak-desakan
saat pengambilan BLT, dll.

Pro dan Kontra Kenaikan
Harga BBM Bersubsidi

Himpunan Wiraswasta  Nasional
Minyak dan Gas Bumi (Hiswana Migas)
mendukung rencana Pemerintah yang akan
menaikkan harga BBM bersubsidi pada
April 2012 mendatang. Hiswana Migas
berpandangan ini merupakan langkah
awal untuk melakukan pembatasan
konsumsi BBM bersubsidi. Kenaikan harga




target moneter negara. Bank Indonesia
menilai jika tidak dilakukan kenaikan
harga, akan menimbulkan kesulitan dalam
APBN dan neraca pembayaran. Kesulitan
tersebut adalah timbulnya defisit dalam
pos minyak dan gas (migas). Defisit akan
memperketat transaksi berjalan di neraca
pembayaran. Oleh karenanya, jika tidak
segera dilakukan respon maka defisit
akan membesar. Dengan kenaikan harga,
masyarakat akan menghemat pengeluaran,
sehingga akan bermuara pada pengetatan
transaksi berjalan di neraca pembayaran.
Di sisi lain, dua fraksi anggota
DPR menolak rencana menaikan BBM
bersubsidi. Menurut fraksi PKS, pemerintah
seharusnya melakukan efisiensi yang
lain, harga minyak internasional akan
turun sebab Amerika Serikat tidak akan
menyerang Iran dalam jangka waktu yang
lama, sementarajikapemerintah melakukan
konversi dan pembatasan, pemerintah bisa
menekan kuota BBM subsidi. Hal tersebut
didukung oleh fraksi PDI-P yang melihat
adanya perbedaan besar dalam belanja
pemerintah, belanja pemerintah untuk
birokrasi mencapai 51% dari total belanja,
sementara subsidi pemerintah untuk energi
baru hanya 8%.
Penolakanjugadilakukanoleh Ribuan
buruh di Depok. Mereka berpandangan

merupakan net-importer. Sebagai upaya
untuk mengurangi ketergantungan terhadap
impor minyak, pemerintah seharusnya
berupaya meningkatkan produksi minyak
nasional dengan perbaikan iklim investasi
di sektor pertambangan minyak sehingga
mampu menggairahkan kegiatan eksplorasi
dan eksplitasi minyak bumi.

Walaupun  pencabutan  subsidi
BBM secara teori ekonomi memiliki
argumentasi yang kuat, pemerintah juga
harus memperhatikan faktor sosial dan
politik akibat pencabutan subsidi BBM.
Pemerintah seharusnya bersikap dan
bertindak tegas terhadap pengusaha yang
menggeser kenaikan harga BBM dengan
menaikkan harga secara tidak wajar dan
tidak didukung data yang kuat, serta
mengendalikan harga kebutuhan pokok
ditingkat yang wajar sehingga tidak
memberatkan rakyat.
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